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SUMMARY

EVY RISMAULI. The Use of Lamp Light at Aeroponic System As Energy Source 

for Lettuce Crop Cultivation (Supervised by HARY AGUS WIBOWO and

HERSYAMSI).

The research objective was to determine the effect of radiation period by 

using light of TL-type lamp on the growth and production of lettuce crop using 

aeroponic system.

This study was conducted at the planting house with size of2mxlmx2m 

using aeroponic system within a chamber. It was carried out ffom December 2004 to

January 2005.

The experimental design used in this study was Completely Randomized 

Design consisting of three levels of radiation period and four replications for each

level. These levels were Pi (12 hours radiation period), P2 (16 hours radiation

period), and P3 (20 hours radiation period), respectively.

The result showed that treatment of radiation period level had highly 

significant effect on the increase of leaf number and total leaf area, as well as had 

significant effect on the increase of crop height, wet weight, and dry weight of 

lettuce crop.

The observation of crop height and leaf number was conducted since the first 

week up to four week. The highest crop height average was found at P2 treatment 

with magnitude of 20,43 cm, whereas the lowest crop height average was found at P3 

treatment with magnitude of 14, .41 cm. The greatest leaf number average was found



at P2 treatment with magnitude of 12,00 leaves, whereas the least leaf number 

found at P3 treatment with magnitude of 8,63 leaves. The observation of total leaf 

area, wet weight, and dry weight was done on the fourth week or after the lettuce 

crop was harvested. The result showed that the highest average of total leaf area was 

found at P2 treatment with magnitude of 82229 mm2 and the lowest average of total 

leaf area was found at P3 treatment with magnitude of 51229 mm2. The highest 

average of wet weight was found at P2 treatment with magnitude of 41,20 g and the 

lowest average of wet weight was found at P3 treatment with magnitude of 34,64 g. 

The highest average of dry weight was found at P2 treatment with magnitude of 2,.27 

g and the lowest average of dry weight was found at P3 treatment with magnitude of

was

1,69 g.

Light intensity of lamp used for each treatment was 38955,19 lux or

equivalent to 3620,4 footcandle (fc). The average of daily intensity of sun light 

outside the chamber that had a shelter was 3796 fc or equivalent to 40844 lux.

The addition of light to lettuce crop by using TL-type lamp showed that it 

could be used as energy source. This was shown by observation results of crop 

growth and light intensity measurement The best radiation period was 16 hours

because it gave the highest yield of lettuce crop.



RINGKASAN

EVY RISMAULI. Penggunaan Cahaya Lampu pada Teknik Aeroponik Sebagai Sumber 

Energi untuk Budidaya Tanaman Selada (Dibimbing oleh HARY AGUS WIBOWO dan 

HERSYAMSI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian taraf 

lama penyinaran dengan menggunakan cahaya lampu jenis TL terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman selada yang ditanam dengan sistem aeroponik.

Penelitian dilaksanakan di Palembang dalam Rumah Tanam ukuran 

2mxlmx2m yang menggunakan sistem aeroponik dalam ruangan. Pelaksanaan 

penelitian dimulai pada bulan Desember 2004 sampai Januari 2005.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

yang terdiri dari tiga taraf perlakuan lama penyinaran yang diulang sebanyak empat 

kali. Faktor yang diteliti terdiri dari P1 (Lama penyinaran 12 jam), P2 (Lama 

Penyinaran 16 jam) dan P3 (Lama Penyinaran 20 jam).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian taraf lama penyinaran 

berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan jumlah daun dan total luas daun, 

serta berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman, berat basah dan berat 

kering berangkasan tanaman selada.

Pengamatan terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun dilakukan sejak 

minggu pertama sampai tanaman berumur empat minggu. Rata-rata tinggi tanaman 

tertinggi diperoleh pada perlakuan P2, yaitu sebesar 20,43 cm dan terendah pada 

perlakuan P3, yaitu sebesar 14,41 cm. Sedangkan rata-rata jumlah daun terbanyak 

diperoleh pada perlakuan P2, yaitu sebesar 12,00 helai dan terendah pada perlakuan



P3, yaitu sebesar 8,63. Pengamatan terhadap total luas daun, berat basah dan berat 

kering dilakukan pada minggu keempat atau setelah tanaman selada dipanen. Hasil 

pengamatan menunjukkan rata-rata total luas daun terbesar diperoleh pada perlakuan 

P2, yaitu sebesar 82229 mm2 dan terendah pada perlakuan P3, yaitu sebesar 51229 

mm2. Rata-rata berat basah tertinggi diperoleh pada perlakuan P2, yaitu sebesar 

41,20 gram dan terendah pada perlakuan P3, yaitu sebesar 34,64 gram. Sedangkan 

rata-rata berat kering tertinggi diperoleh pada perlakuan P2, yaitu sebesar 2,27 gr dan 

terendah pada perlakuan P3, yaitu sebesar 1,69 gr.

Intensitas cahaya lampu yang digunakan pada tiap perlakuan adalah sebesar 

38955,19 lux setara dengan 3620,4 footcandle (fc). Sedangkan intensitas cahaya 

matahari di luar ruangan diukur pada tempat yang menggunakan naungan dan

diperoleh intensitas rata-rata harian sebesar 3796 fc setara dengan 40844 lux.

Pemberian cahaya pada tanaman selada dengan menggunakan lampu TL 

ternyata dapat digunakan sebagai sumber energi, hal ini dapat dilihat dari hasil 

pengamatan terhadap pertumbuhan agronomi dan pengukuran intensitas cahaya.. 

Lama penyinaran terbaik baik adalah 16 jam karena pada perlakuan ini diperoleh 

hasil produksi tanaman selada tertinggi.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki dataran tinggi dan 

Hah yang menghasilkan semua jenis sayuran, misalnya tanaman selada. Selada 

merupakan jenis sayuran daun yang sering dikonsumsi segar untuk lalapan dan salad

Budidaya selada menjadi pilihan

ren

ataupun disajikan dalam masakan tertentu, 

produsen sayuran karena nilai jualnya tinggi (Roan, 1998). Tetapi budidaya selada 

di Sumatera Selatan masih rendah. Hal ini disebabkan terbatasnya pengetahuan

tentang budidaya tanaman selada, sehingga petani selada mengalami kesulitan dalam

pemeliharaannya (Trimedhiani, 2004).

Menurut Sutiyoso (2003), ketersediaan sayuran selada belum mampu

memenuhi standar mutu permintaan pasar swalayan yang berarti juga permintaan

konsumen, seperti : penampakan sayuran mulus atau tidak ada bercak-bercak coklat,

warna daun tidak hijau pekat, rasa agak getas, pinggiran daun bergelombang atau 

keriting halus serta panjang 15-20 cm dari ujung daun ke leher akar. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk mendapatkan sayuran yang berkualitas ini adalah dengan 

memperbaiki cara budidaya tanaman, salah satunya yaitu melalui sistem aeroponik.

Aeroponik merupakan salah satu pengembangan teknologi hidroponik, 

namun berbeda prinsip penanaman. Bagian akar tanaman tidak membutuhkan media 

tanam (Nicholls, 2000). Menurut Sutiyoso (2003), aeroponik merupakan budidaya 

yang pemberian nutrisinya diberikan dengan cara pengabutan.

1
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Menurut Purwanto (1999), biaya pengeluaran untuk aeroponik bisa tertutupi 

oleh populasi tanaman yang diusahakan lebih banyak, waktu panen lebih cepat dan 

hasil optimal.

Menurut Firstantinovi (2000), setelah dianalisis meski investasi awal cukup 

tinggi untuk biaya operasional tetapi produksi yang dihasilkan cukup memuaskan 

yaitu tanaman mempunyai rasa sempurna (renyah) dan penampakan tanaman yang

menarik.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah cahaya. 

Menurut Fitter dan Hay (1994), bahwa cahaya mempunyai pengaruh baik langsung

maupun tidak langsung terhadap tanaman. Pengaruhnya pada metabolisme secara 

langsung melalui fotosintesis, serta secara tidak langsung melalui pertumbuhan dan

perkembangan tanaman.

Pada musim hujan dan mendung, saat intensitas cahaya matahari rendah,

produksi sayuran akan turun sama halnya dengan sayuran yang ditanam di dalam 

serra plastik, intensitas cahaya akan teredam. Dalam kaitannya dengan pemenuhan 

kebutuhan akan lama penyinaran yang ideal, penyinaran ini dapat dimanipulasi 

dengan menggunakan lampu listrik yang spektrum cahayanya mirip dengan cahaya 

matahari (Sutiyoso, 2003).

Menurut Larson (1992), penambahan cahaya pada krisan bertujuan agar 

stadia vegetatif lebih lama, sehingga akan dihasilkan tangkai bunga yang lebih 

panjang, bunga yang lebih besar dan tajuk yang rimbun. Untuk dapat menunjang 

pembungaan, manipulasi hari panjang dapat dilakukan dengan menggunakan lampu 

pijar maupun lampu tabung.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan, penyinaran buatan ternyata lebih efektif 

dibanding sinar matahari. Keunggulannya terletak pada pemilihan cahaya yang 

sesuai dengan kebutuhan tanaman. Cahaya ini dibutuhkan tanaman untuk berbagai

proses dalam pertumbuhannya, tiga proses yang dipengaruhi cahaya antara lain :

fotosintesis, fotomorfogenesis dan fotoperiodisme. Salah satu jenis lampu yang

dapat digunakan adalah lampu TL (Hirawan, 2003).

Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh

cahaya lampu terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada serta usaha

penerapannya dalam budidaya sayuran lainnya di dalam ruangan.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

penyinaran dengan menggunakan cahaya lampu TL (tube luminescene) terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman selada (Lactuca sativa var. crispa L.) yang 

ditanam dengan sistem aeroponik dalam ruangan.

C. Hipotesis

Diduga pemberian penyinaran dengan menggunakan lampu TL akan 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada.
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